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ABSTRACT

There are several ways to control the risk of hazards in the workplace, one of which is the use of PPE.
PPE is equipment that must be used when working according to work hazards and risks to maintain
the safety of the workers themselves and those around them. Although the use of personal protective
equipment is at the last level of control, use of personal protective equipment is highly recommended.
PPE is personal protective equipment, namely equipment that must be used to protect workers from
hazards that can cause serious injury or illness. This study aims to analyze the relationship between
knowledge and supervision with the use of personal protective equipment at PT. PLN (Persero) ULP
Soe. The type of research used is an analytic survey with a cross-sectional design. The sample of this
research is 30 people from the field team of PT. PLN (Persero) ULP Soe. Data was obtained by
questionnaires and observations. The data analysis used is a univariate and bivariate analysis using
the chi-square test. The results of research at PT. PLN (Persero) ULP Soe shows that knowledge has
a relationship with the use of PPE with a p-value = 0.001, and supervision has a relationship with the
use of personal protective equipment with a value = 0.010). Suggestions for field team workers are
related to the use of personal protective equipment, with training and encouragement for all workers
to use personal protective equipment so that implementation in the workplace can be realized
properly.
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PENDAHULUAN
APD adalah alat pelindung diri yang

Era globalisasi tidak terjadi secara
otomatis, tapi ada penyebabnya seperti ilmu
pendidikan dan teknologi. Dengan adanya
perkembanga llmu  Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) akses informasi dan
transportasi dapat dijangkau dengan cepat
dan mudah, dunia serasa tanpa batasan ruang
dan waktu. Selain dari pada itu dengan
adanya pasar bebas transaksi ekonomi lintas
negara dapat dilakukan dengan mudah.
Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi sangat berperan penting dalam
memudahkan interaksi manusia di mana pun,
kapan pun berada, dan juga mengalami
perkembangan sangat pesat. Adakala dengan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang bernilai
kemampuan perusahaan pun harus di
upayakan salah satunya dalam penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD).®
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berfungsi untuk melindungi diri kita dari
kejatuhan material atau benda-benda yang
dapat melukai diri sendiri.? Kecelakaan
kerja dari tahun ke tahun menunjukkan
adanya peningkatan jumlah kasus kecelakaan
kerja, penjagaan tenaga kerja yang harus
dilakukan dengan pemberian dan
penggunaan alat pelindung diri  di
perusahaan.® Penerapan Sistem manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3)
adalah  kewajiban  setiap  perusahaan.
Penerapan  tersebut  bertujuan  untuk
mengurangi tingkat risiko kecelakaan kerja
maupun penyakit akibat kerja yang mungkin
terjadi di tempat kerja. Jika tempat Kkerja
tidak menciptakan produk kualitas kerja
maka kerugian tidak bisa di hindari.
Perusahaan Listrik Negara (PLN)
merupakan  industri  kelistrikan  yang
mengoperasikan pembangkit listrik selama
24 jam untuk memastikan keandalan pasokan
listrik dapat dinikmati oleh masyarakat.
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Perusahaan Listrik Negara memiliki sumber
daya manusia untuk mendukung organisasi

dalam  mencapai tujuannya  sehingga
meningkatkan kualitas kerja  serta
meningkatkan perlindungan bagi tenaga

kerja. Penggunaan APD amat dibutuhkan
sebagai perlindungan terhadap tenaga kerja
dan salah satu pilihan terakhir untuk tenaga
kerja. Dalam satu pekerjaan eksposisi
terhadap efek kecelakaan pada lokasi
aktivitas tidak dapat terhindarkan. Upaya
pencegahan terjadinya kemungkinan
kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja
harus diupayakan. Menurut Undang-Undang
No 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja,
pasal 12 dan 14 yang mengatur tentang
penyediaan APD di tempat kerja.
Keselamatan kerja.  merupakan
keselamatan yang berkaitan dengan mesin,
pesawat, alat kerja, bahan dan proses
pengolahan, landasan kerja dan lingkungan
kerja serta cara melakukan pekerjaan dan
proses  produksi.¥  Keselamatan  dan
kesehatan kerja merupakan suatu faktor
dalam meningkatkan kapasitas, tenaga kerja
dalam pembentukan ketenagakerjaan,
dibutuhkan pengembangan penyempurnaan
ketentuan bersama dalam perlindungan
pengamanan yang lebih baik.®) Program K3
merupakan  rancangan  upaya  yang
penerapannya berguna bagi pencegahan
terjadinya kecelakaan kerja yang diakibatkan
pekerjaan maupun lingkungan  kerja.®
Tujuan dari pengelolaan K3 harus diterapkan
sehingga saat melakukan pekerjaannya di
tempat kerja dapat menjamin kegiatan
(c;|)oerasional yang aman,efisien dan produktif
Berdasarkan  ILO  (International
Labour Organization) pada kasus kecelakaan
kerja setiap tahun yang menyebabkan 2,3
juta pekerja meninggal dunia.® Berdasarkan
studi sebelumya terkait dengan dengan
hubungan antara pengetahuan, sikap dan
kenyamanan dengan alat pelindung wajah
pada pekerja las listrik, pelaksanaan
pengetahuan, sikap dan kenyamanan sudah
baik  tetapi hendaknya dipertahankan
sehingga diharapkan lebih baik dan lebih
memperhatikan keselamatan saat melakukan
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pekerjaan, terutama tingkat pengetahuan
tentang alat pelindung diri sehingga dapat
memberikan mutu terhadap produktivitas
kerja.®

Berdasarkan survei awal diperoleh
informasi bahwa para tenaga kerja saat
melakukan pekerjaannya, para tenaga kerja
tidak menggunakan APD dengan lengkap.
Banyak faktor yang menjadi penyebab
tenaga kerja tidak menggunakan alat
pelindung diri, salah satunya adalah karena

faktor perilaku dari tiap tenaga kerja.
Sesuai dengan teori Lawrence Green,
terdapat 3 komponen yang dapat

mempengaruhi perilaku  seseorang, Yyaitu
faktor predisposisi, pemungkin, dan penguat.
Kesadaran akan penggunaan alat pelindung
diri perlu ditanamkan pada setiap tenaga
kerja, karena perasaan tidak nyaman (risih,
panas, berat, terganggu) merupakan salah
satu alasan mengapa pekerja tidak
menggunakan alat pelindung diri, pembinaan
terus menerus dapat meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan mereka tentang alat
pelindung diri.

Penggunaan APD adalah salah satu
alternatif terakhir untuk tenaga kerja di
tempat kerja. Namun pada kenyataannya
sering kali menemukan pekerja yang tak
memakai alat pelindung diri dengan lengkap
saat melakukan pekerjaan karena
mengganggu aktivitas kenyamanan.
Berdasarkan latar belakang di atas dengan
demikian peneliti tertarik untuk lebih lanjut
mengenai “Analisis hubungan pengetahuan
dan pengawasan dengan penggunaan alat
pelindung diri (APD) di PT.PLN (Persero)
ULP Soe.

Penelitian ini secara umum bertujuan
untuk  menganalisis  pengetahuan  dan
pengawasan dengan  penggunaan  alat
pelindung diri (APD) di PT. PLN (Persero)
ULP Soe.

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian
survey analitik menggunakan rancangan
cross-sectional  yakni  pengamatan dan
pengumpulan data dengan variabel penelitian
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dalam waktu yang bersamaan. Penelitian
dilakukan di PT. PLN (Persero) ULP Soe
selama bulan Mei-September 2020. Populasi
sebanyak 63 orang dengan sampel 30 tenaga
kerja. Alat yang digunakan saat penelitian
yaitu kuesioner. Data yang dikumpulkan
yakni data primer dan data sekunder dari
hasil wawancara serta observasi di lapangan.
Variabel dalam penelitian ini  adalah
pengetahuan, pengawasan dengan
penggunaan APD. Analisis data dalam

penelitian ini yakni univariat dan bivariat.
Penelitian ini telah mendapat kelayakan etik
dari tim kaji etik Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Nusa Cendana
dengan Nomor : 2020070-KEPK

HASIL

Distribusi ~ frekuensi  responden
berdasarkan karakteristik dan variabel di PT.
PLN (Persero) ULP Soe dapat dilihat pada
tabel bawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik dan Variabel di PT. PLN

(Persero) ULP Soe.

Karakterisktik dan

Variabel Kategori Jumlah (%)
Umur <26 15 50
>26 15 50
Tingkat pendidikan SMA/SMK 17 57
Sarjana 13 43
Pengetahuan Baik 13 43
Kurang baik 17 57
Pengawasan Baik 11 27
Kurang baik 19 63
Penggunaan APD Menggunakan 15 50
Tidak menggunakan 15 50
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 Distribusi  responden  berdasarkan
responden dengan karakteristik responden, penggunaan APD pada pekerja PT. PLN
semua berjenis kelamin laki-laki, rentan usia  (Persero) ULP Soe dengan kategori

<26 tahun sebanyak 15 orang (50%) dan >26
sebanyak 15 orang (50%). Karakteristik
responden dengan tingkat pendidikan
SMA/SMK sebanyak 17 orang (57%) dan
sarjana sebanyak 13 orang (43%).

Distribusi  responden  berdasarkan
tingkat pengetahuan pada pekerja PT. PLN
(Persero) ULP Soe dengan tingkat

pengetahuan kurang baik sebanyak 17 orang
(57%), sedangkan responden dengan tingkat
pengetahuan baik sebanyak 13 orang (43%).
Distribusi  responden  berdasarkan
pengawasan pada pekerja PT. PLN (Persero)
ULP Soe dengan pengawasan kurang baik
sebanyak 19 orang (63%), sedangkan
pengawasan baik sebanyak 11 orang (27%).
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responden menggunakan sebanyak 15 orang
(50%), sedangkan yang tidak menggunakan
sebanyak 15 orang (50%).

Tabel 2  menunjukkan  bahwa
responden yang menggunakan APD dengan
kategori pengetahuan baik sebanyak 13
orang (76,5%), sedangkan responden yang
tidak menggunakan APD dengan
pengetahuan yang baik sebanyak 4 orang
(23,5%). Responden yang menggunakan
APD dengan pengawasan baik sebanyak 2
orang (18,2%) sedangkan responden yang
tidak  menggunakan APD  dengan
pengawasan baik sebanyak 9 orang (81,8%).
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Pengetahuan, Pengawasan dengan

Penggunaan APD
Penggunaan APD
Variabel Menggunakan Tidak Total p value
Menggunakan
n % n % n %
Pengetahuan Baik 13 76,5 4 23,5 17 100 0,001
Kurang Baik 2 15,4 11 84,6 13 100
Pengawasan Baik 2 18,2 9 81,8 19 100 0,010
Kurang Baik 6 31,6 13 68,4 11 100
Hasil dari uji statistik dengan uji chi- (p value= 0,001, dan hasil variabel
square terhadap variabel pengetahuan pengawasan dengan penggunaan APD

dengan penggunaan APD diperoleh nilai

PEMBAHASAN
1. Hubungan Pengetahuan dengan
Penggunaan APD
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa ada hubungan antara

pengetahuan dengan penggunaan APD pada
pekerja lapangan di PT. PLN (Persero) ULP
Soe, jika dilihat dari hasil jawaban responden
terlinat bahwa tenaga kerja memiliki
pengetahuan baik terhadap penggunaan
APD, seperti penggunaan APD dan jenis-
jenis APD. Pengetahuan merupakan hasil
dari pengindraan manusia, hasil tahu
terhadap suatu objek dengan indra yang
dimiliki.?® Pengetahuan adalah berbagai
gejala yang ditemui dan diperoleh melalui
pengamatan akal yang di mana manusia
memiliki akal budi untuk mengenali suatu
benda atau suatu kejadian yang belum
pernah dilihat dan dirasakan. Selain itu
pengetahuan juga berasal dari rasa ingin tahu
manusia itu sendiri. Untuk mendapatkan
pembelajaran dan pemahaman terhadap apa
yang dilihat dan dirasakan. Pengetahuan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni
pendidikan, sarana dan sebagainya.?
Pengindraan berlangsung melewati
panca indra manusia, yaitu indra penglihatan,

pendengaran, penciuman, perasa dan
peraba.1?

Pengetahuan tentang penggunaan
APD sangat berhubungan erat dengan
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diperoleh nilai (p value= 0,010)

perilaku pekerja. Perilaku tersebut dapat
berupa pengetahuan yang dapat
memudahkan  seseorang  untuk  dapat
menyerap informasi dalam gaya hidup
sehari-hari yang di mana harapan semua
orang adalah semakin tinggi tingkat

pendidikan seseorang, maka orang tersebut
akan semakin luas pula pengetahuan dan
wawasannya.*®  Tetapi perlu adanya
peningkatan pengetahuan pekerja melalui
informasi mengenai APD di perusahaan
tersebut. “Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori Lawrence Green yang mengemukakan
bahwa perilaku terbentuk dari 3 faktor yang
salah satu faktor pendukung vyaitu
ketersediaan fasilitas atau sarana kesehatan.
Ketersediaan alat pelindung diri dalam hal
ini merupakan salah satu bentuk dari faktor
pendukung perilaku, di mana suatu perilaku

otomatis belum terwujud dalam suatu
tindakan jika tidak terdapat fasilitas yang
mendukung.

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa

pekerja yang mempunyai pengetahuan baik
tetapi perilaku penggunaan APD kurang baik
sebanyak 17 orang. Masalah ini
menunjukkan bahwa tidak seluruhnya
pekerja yang mempunyai pengetahuan baik,
memiliki perilaku penggunaan APD yang
serasi di dalam menjalankan K3 di tempat
kerja. Walaupun menurut penilaian tingkat
risiko sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
dan tingkat pendidikan yang baik maka akan
berakibat pada tempat kerja.
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Apresiasi tenaga kerja mengenali
SMK3 terhadap kecelakaan Kkerja amat
berguna  bagi tenaga kerja  dalam
menurunkan efek bahaya guna meningkatkan
motivasi para pekerja dalam
mengoptimalkan produktivitas kerja dan
keselamatan dalam bekerja.®

2. Hubungan Pengawasan
Penggunaan APD

dengan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya hubungan pengawasan dengan
penggunaan alat pelindung diri pada pekerja
tim lapangan di PT. PLN (Persero) ULP
Soe. Dari hasil penelitian di lapangan di
dapatkan bahwa pengawasan APD yang
kurang baik juga dapat mempengaruhi sikap
para pekerja tidak memakai APD lengkap.
Kurang tegasnya pengawas terhadap anggota
tim lapangan dapat mengakibatkan para
pekerja malas memakai APD lengkap dan
kurang peduli terhadap keselamatannya
sendiri. Sebagaimana yang telah dijelaskan
di atas pengorganisasian masih menjadi
kendala, khususnya dalam tugas pengawasan
K3 yang kurang optimal sehingga masih
terdapat sejumlah  permasalahan yang
menjadi  kendala dalam  pengawasan
penggunaan APD. Kurangnya kepedulian
pengawasan terhadap pekerja tentang
penggunaan APD menjadi permasalahan
yang dapat mengakibatkan kurangnya
kinerja kerja. Pengawasan merupakan suatu
fungsi organisasi yang dapat mempengaruhi
peningkatan kualitas kerja.!® Pengawasan di
dalam penelitian ini adalah hasil dari pekerja
menggunakan APD yang berkaitan dengan
keselamatan di tempat kerja.

Pandangan yang dimaksud yakni
usaha yang dilakukan oleh pengawasan K3
kepada pekerja guna memantau setiap
pekerjaan agar tercapainya tujuan yang
diharapkan sesuai dengan kebijakan yang
sudah ditentukan bersama.*” Dengan adanya
pengawasan ini bentuk pelaksanaan suatu
fungsi perusahaan untuk meningkatkan
kualitas kerja, harus intensif dilakukan untuk
mendapatkan proteksi yang maksimal yang
mungkin terjadi di tempat kerja.
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Tujuan dari pengawasan yakni
mengupayakan perencanaan agar tidak
terjadi  kesalahan, serta meningkatkan

efektivitas kerja dalam penggunaan APD.
Diperlukan adanya tanggung jawab bersama
dari pekerja tim lapangan dan pengawas
terkait dengan dasar-dasar keselamatan dan

kesehatan kerja yakni mengikuti serta
mengevaluasi  kebijakan ~ yang telah
disepakati.'® Pemahaman program dari
pengawasan K3  mengenai  prosedur

penggunaan alat kerja sehingga menciptakan
lingkungan kerja yang baik bagi masa depan
yang mendatang.*®)

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 2 orang
pekerja yang menggunakan APD secara baik
sedangkan berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan penggunaan APD pada pekerja
masih  minim, hal ini kemungkinan
dipengaruhi oleh perilaku pekerja yang
mengabaikan penggunaan APD sehingga
diharapkan adanya pengawasan ketat dari
perusahaan karena pengawasan sangat
berperan penting serta menjamin kelancaran
pelaksanaan  suatu  pekerjaan®®  Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori Lawrence
Green yang mengemukakan bahwa perilaku
terbentuk dari 3 faktor yang salah satu
faktor penguat  yaitu pengawasan.
Pengawasan terhadap penggunaan alat
pelindung diri dalam hal ini merupakan salah
satu bentuk dari faktor penguat yang di mana
suatu kegiatan atau pengarahan sehingga
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan dan pengawasan
mempunyai hubungan dengan penggunaan
APD, untuk itu diharapkan kepada pihak PT.
PLN (Persero) ULP Soe khususnya pada
pekerja tim lapangan sebelum melakukan
pekerjaan di berikan pelatihan tentang K3.

KONFLIK KEPENTINGAN

Artikel  ini  benar-benar  tidak
memiliki konflik kepentingan, kolaboratif,
atau kepentingan lainnya dengan pihak
manapun.
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